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Avrticle history Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman keluarga
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dan pendampingan secara langsung dengan melibatkan tim pengabdian,

Kata Kunci: pendamping PKH, dan keluarga penerima manfaat PKH. Kegiatan ini diawali
Pengabdian Kepada dengan observasi dan wawancara, dilanjutkan dengan sesi penyuluhan
Masyarakat, Pendidikan mengenai pendidikan dan pola pengasuhan positif, serta pendampingan
Anak, Pola Pengasuhan penyusunan rencana aksi keluarga dalam mendampingi anak belajar. Hasil
Positif, Keluarga Penerima kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman
Manfaat PKH, keluarga tentang pentingnya pendidikan, penerapan pola pengasuhan positif,
Pemberdayaan Keluarga. serta pembentukan pola perilaku baru seperti penyusunan jadwal belajar anak

dan pendampingan rutin. Kegiatan ini juga berhasil membangun sinergi antara
Keywords: pendamping PKH dan keluarga dalam memantau perkembangan pendidikan
Community Service, dan pengasuhan anak secara berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan menjadi
Children's Education, praktik baik yang dapat direplikasi dalam program PKH di wilayah lain sebagai

Positive Parenting Patterns, upaya memutus rantai kemiskinan melalui jalur pendidikan dan penguatan
PKH Beneficiary Families, peran keluarga.

Family Empowerment. This community service program aims to improve the understanding of
beneficiary families of the Family Hope Program (PKH) about the importance
of education and childcare patterns in North Jakarta. The implementation
method uses a participatory approach through counseling, discussions,
simulations, and direct mentoring involving the community service team, PKH
facilitators, and PKH beneficiary families. This activity begins with
observations and interviews, followed by counseling sessions on education and
positive parenting patterns, as well as mentoring in the preparation of family
action plans for accompanying children's learning. The results of the activity
show a significant increase in family understanding of the importance of
education, the implementation of positive parenting patterns, and the formation
of new behavioral patterns such as the preparation of children's study
schedules and regular mentoring. This activity also succeeded in building
synergy between PKH facilitators and families in monitoring the development
of education and childcare on an ongoing basis.. This activity is expected to
become a good practice that can be replicated in PKH programs in other
regions as an effort to break the chain of poverty through education and
strengthening the role of the family.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pondasi utama pembangunan bangsa dan pembentukan sumber daya
manusia yang berkualitas, namun masih banyak keluarga penerima manfaat Program Keluarga Harapan
(PKH) yang belum memahami peran penting mereka dalam mendukung pendidikan anak. Keluarga
sebagai lembaga pendidikan pertama memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, keterampilan,
dan kesadaran anak terhadap pentingnya pendidikan (Fatimah et al., 2021). Namun, kondisi ekonomi
keluarga PKH yang terbatas sering kali menjadi hambatan dalam mendukung pendidikan anak secara
optimal. Beberapa keluarga bahkan menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak kepada sekolah tanpa
pendampingan di rumah, sehingga pendidikan karakter dan penguatan motivasi belajar anak menjadi
kurang maksimal. Situasi ini berpotensi menimbulkan permasalahan lanjutan seperti rendahnya motivasi
belajar anak, ketidakmampuan mengikuti perkembangan akademik di sekolah, hingga potensi putus
sekolah di kemudian hari (Nugroho & Rahmawati, 2020).

Selain pendidikan, aspek pengasuhan anak dalam keluarga juga menjadi faktor penting yang
mempengaruhi perkembangan psikososial dan emosional anak. Pola asuh keluarga PKH sering kali
masih belum sesuai dengan prinsip pengasuhan positif, yang terlihat dari rendahnya keterlibatan orang
tua dalam memonitor kegiatan belajar anak, kurangnya komunikasi efektif antara orang tua dan anak,
serta masih adanya pola pengasuhan otoriter dalam menyelesaikan konflik di rumah (Mardiana, 2022).
Padahal, pola asuh positif berperan besar dalam membentuk kepercayaan diri anak, kemampuan anak
dalam memecahkan masalah, dan kesiapan anak dalam menghadapi tantangan sosial di masa depan. Jika
pengasuhan tidak dikelola dengan baik, maka anak-anak dari keluarga penerima PKH akan kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan sekolah, rentan mengalami tekanan psikologis, dan kesulitan
mengembangkan potensi mereka secara optimal (Hidayat & Puspitasari, 2021).

Program Keluarga Harapan sebagai salah satu upaya pemerintah dalam memutus rantai
kemiskinan antar generasi memiliki komponen pendidikan dan kesehatan yang menjadi fokus utama.
Sayangnya, bantuan tunai bersyarat yang diberikan dalam program PKH masih sering belum diarahkan
secara tepat oleh keluarga penerima untuk mendukung pendidikan dan pengasuhan anak (Putri et al.,
2023). Permasalahan ini diperparah dengan keterbatasan pemahaman keluarga mengenai bagaimana
memanfaatkan bantuan PKH untuk mendukung keberlangsungan pendidikan anak secara berkelanjutan,
serta bagaimana memberikan pengasuhan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Kondisi
ini menunjukkan perlunya intervensi melalui kegiatan pendampingan dan peningkatan kapasitas
keluarga dalam memahami peran mereka dalam pendidikan dan pengasuhan anak secara holistik.

Sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam implementasi Tri Dharma, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan pendekatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan bagi keluarga penerima
manfaat PKH di Jakarta Utara menjadi langkah strategis dalam menyelesaikan permasalahan ini.
Melalui kegiatan ini, keluarga PKH akan mendapatkan pemahaman mengenai pentingnya peran mereka
dalam mendukung pendidikan anak, serta memperoleh pengetahuan tentang pola asuh positif yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Sari & Widodo, 2019). Kegiatan ini juga selaras dengan upaya
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama pada tujuan pendidikan berkualitas,
pengurangan kemiskinan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pendekatan partisipatif yang
digunakan dalam kegiatan ini juga diharapkan dapat membangun kesadaran kolektif di antara keluarga
PKH mengenai pentingnya keterlibatan aktif mereka dalam pendidikan dan pengasuhan anak sebagai
investasi masa depan keluarga.

Dengan adanya program pendampingan ini, diharapkan dapat terjadi perubahan pola pikir dan
perilaku keluarga penerima manfaat PKH dalam mendukung pendidikan dan pengasuhan anak secara
konsisten dan berkelanjutan. Keluarga akan memahami bahwa pendidikan tidak hanya menjadi
tanggung jawab sekolah, tetapi juga menjadi tanggung jawab orang tua sebagai pendidik pertama dan
utama (Yuliana & Fitriani, 2020). Dengan pemahaman ini, keluarga diharapkan dapat menciptakan
lingkungan rumah yang kondusif untuk belajar, mendampingi anak dalam menyelesaikan tugas sekolah,
dan memberikan penguatan motivasi belajar kepada anak. Selain itu, dengan pengasuhan yang tepat,
anak-anak akan tumbuh menjadi individu yang memiliki karakter baik, mandiri, dan siap menghadapi
masa depan, yang pada akhirnya akan membantu keluarga keluar dari lingkaran kemiskinan secara
berkelanjutan.

Peran keluarga dalam pendidikan dan pengasuhan anak sangat menentukan kualitas generasi
penerus, terutama dalam lingkungan keluarga penerima manfaat PKH yang menghadapi tantangan
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ekonomi dan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua secara aktif dalam pendidikan
anak akan berdampak positif pada prestasi akademik dan perkembangan karakter anak (Rahman et al.,
2021). Namun, banyak keluarga penerima PKH yang masih memiliki keterbatasan pengetahuan dalam
memahami bagaimana mendampingi anak dalam proses belajar serta menerapkan pola asuh yang
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Hal ini menjadi perhatian serius karena pendidikan
dan pengasuhan merupakan investasi jangka panjang dalam memutus rantai kemiskinan antar generasi.

Selain itu, banyak keluarga penerima PKH menghadapi kendala dalam hal pengelolaan waktu
antara bekerja dan mendampingi anak belajar, sehingga anak-anak seringkali kurang mendapatkan
perhatian dalam aktivitas pendidikan sehari-hari. Kondisi ini diperparah dengan masih rendahnya literasi
keluarga mengenai pengasuhan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak (Susanti & Widodo,
2020). Pengasuhan yang kurang tepat dapat menyebabkan anak mengalami hambatan dalam
perkembangan emosional dan sosial, sehingga mereka kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan
sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk membekali keluarga penerima manfaat PKH
dengan pengetahuan dan keterampilan mengenai pola asuh yang tepat.

Dalam implementasinya, PKH tidak hanya memberikan bantuan tunai bersyarat tetapi juga
mengharapkan adanya perubahan perilaku dalam keluarga penerima manfaat untuk meningkatkan
kesejahteraan anak, terutama dalam aspek pendidikan dan kesehatan. Namun, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian keluarga belum memahami secara utuh tujuan dari bantuan PKH dalam
meningkatkan kualitas pendidikan anak mereka (Fitri et al., 2022). Kurangnya pemahaman ini membuat
penggunaan dana PKH tidak maksimal dalam mendukung pendidikan anak, seperti untuk membeli
perlengkapan sekolah atau mendukung biaya pendidikan tambahan yang dapat meningkatkan
keterampilan anak di luar pendidikan formal.Perguruan tinggi sebagai institusi yang memiliki peran
dalam penguatan masyarakat perlu mengambil bagian dalam memberikan pendampingan kepada
keluarga penerima manfaat PKH melalui program pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan
pendampingan, edukasi, dan pelatihan, keluarga penerima manfaat PKH dapat memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang peran mereka dalam pendidikan dan pengasuhan anak (Hasanah et al., 2021).
Program ini diharapkan dapat menjadi katalisator dalam meningkatkan keterlibatan keluarga dalam
mendampingi anak belajar dan menerapkan pola asuh positif, sehingga dapat mendukung pencapaian
tujuan pendidikan nasional serta mendukung program Indonesia Emas 2045.

Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, keluarga penerima manfaat PKH diharapkan dapat
mengoptimalkan peran mereka sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-anak mereka.
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam mendampingi anak belajar dan memberikan
pengasuhan yang tepat akan membantu anak-anak tumbuh menjadi generasi yang berkarakter, mandiri,
dan memiliki semangat belajar yang tinggi. Keberhasilan dalam pendidikan dan pengasuhan anak ini
akan menjadi modal penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia, sekaligus
menjadi upaya konkret dalam memutus rantai kemiskinan melalui jalur pendidikan dan penguatan peran
keluarga.

METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yaitu pre-
implementation, implementation, dan post-implementation, dengan melibatkan tim pengabdian,
pendamping PKH, UPPPKH Jakarta Utara sebagai mitra, serta keluarga penerima manfaat PKH (KPM
PKH). Tahap pre-implementation diawali dengan observasi dan wawancara kepada pendamping PKH
dan KPM PKH untuk memetakan kondisi eksisting pola pengasuhan, pendidikan anak, dan kendala yang
dihadapi oleh keluarga dalam mendampingi anak belajar di rumah. Proses ini juga digunakan untuk
menggali kesiapan keluarga dalam mengikuti kegiatan serta menentukan pendekatan komunikasi dan
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi mitra.

Tahap implementation merupakan tahap inti pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dengan metode
ceramah, diskusi, praktik simulasi, dan konsultasi sesuai substansi pertemuan P2K2 (Pertemuan
Peningkatan Kemampuan Keluarga) PKH. Ceramah digunakan untuk menyampaikan materi tentang
pentingnya pendidikan dan pola asuh positif sebagai investasi masa depan keluarga. Diskusi dilakukan
secara partisipatif untuk menggali pengalaman keluarga dalam mendampingi anak belajar serta
membahas tantangan yang dihadapi. Simulasi praktik diberikan melalui studi kasus, melatih keluarga
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dalam menerapkan pola asuh positif dan cara mendampingi anak belajar secara aktif. Kegiatan
dilaksanakan secara tatap muka di lokasi PKH Jakarta Utara, menyesuaikan jadwal P2K2 dengan tetap
berkoordinasi dengan pendamping PKH.

Tahap pendampingan praktik menjadi bagian dari tahap implementation, di mana keluarga
penerima manfaat PKH diarahkan untuk menyusun rencana aksi sederhana dalam mendampingi anak
belajar di rumah serta penerapan pola asuh yang sesuai dengan prinsip pengasuhan positif. Pendamping
PKH bersama tim pengabdian memantau praktik penerapan pola asuh tersebut selama kegiatan
berlangsung dan melakukan diskusi refleksi secara berkala untuk mengevaluasi kemajuan pemahaman
dan praktik keluarga.

Tahap post-implementation dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan melalui pre-test
dan post-test dengan indikator peningkatan pemahaman orang tua tentang pendidikan dan pengasuhan
anak. Evaluasi juga dilakukan dengan observasi perkembangan keterlibatan orang tua dalam
mendampingi pendidikan anak setelah kegiatan dilaksanakan. Hasil evaluasi digunakan untuk
memberikan rekomendasi tindak lanjut kepada UPPPKH dan pendamping PKH agar pola
pendampingan PKH kepada keluarga penerima manfaat dapat berkelanjutan dan tepat sasaran dalam
aspek pendidikan dan pengasuhan anak.

Untuk keberlanjutan program, tim pengabdian akan menjalin koordinasi dengan pendamping
PKH agar hasil program dapat dilanjutkan dalam kegiatan pendampingan rutin PKH kepada keluarga
penerima manfaat. Selain itu, hasil kegiatan pengabdian akan didokumentasikan dalam bentuk video
dan publikasi artikel ilmiah untuk mendukung literasi keluarga dan menjadi model praktik baik (best
practice) yang dapat direplikasi di wilayah PKH lainnya. Dengan metode ini, kegiatan pengabdian
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran keluarga tentang peran mereka dalam pendidikan dan
pengasuhan anak secara berkelanjutan.

Tabel 1. Rundown Kegiatan

Tahap Hari/ Kegiatan Pelaksana
Waktu
Pre- Hari 1 Observasi & wawancara dengan Tim Pengabdian,
Implementation pendamping PKH & KPM PKH Pendamping PKH
Implementation Hari 2 Ceramah materi pendidikan & Tim Pengabdian
pengasuhan anak
Hari 3 Diskusi & konsultasi pengalaman Tim Pengabdian,
mendampingi anak belajar Peserta KPM PKH
Hari 4 Simulasi praktik pola asuh positif & Tim Pengabdian,
pendampingan belajar Peserta KPM PKH
Hari 5 Pendampingan penyusunan rencana aksi Tim Pengabdian,
mendampingi anak Pendamping PKH
Post- Hari 6 Pre-test & post-test evaluasi pemahaman Tim Pengabdian
Implementation
Hari 7 Penyusunan rekomendasi tindak lanjut Tim Pengabdian,
untuk UPPPKH & pendamping PKH Pendamping PKH

Tabel ini disusun berdasarkan hasil observasi awal, FGD, dan wawancara dengan pendamping
PKH serta keluarga penerima manfaat PKH (KPM PKH) Jakarta Utara sesuai proposal Anda. Masalah
utama yang diidentifikasi meliputi rendahnya kesadaran keluarga akan pentingnya pendidikan anak dan
pola asuh yang tepat, pemanfaatan dana PKH yang belum diarahkan untuk pendidikan anak, serta belum
adanya rencana aksi keluarga dalam mendampingi anak belajar secara berkelanjutan. Permasalahan
tersebut diperburuk oleh lemahnya sinergi antara pendamping PKH dan keluarga dalam memantau
pendidikan dan pengasuhan anak.
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Tabel 2. Analisis Masalah dan Sasaran Luaran

No Masalah Utama yang Sub Masalah Sasaran Luaran yang
Ditemukan Diharapkan

1 Rendahnya kesadaran keluarga a. Pendidikan dianggap Peningkatan pemahaman
PKH akan pentingnya pendidikan hanya tanggung jawab keluarga tentang pentingnya
anak sekolah pendidikan sebagai investasi

b. Anak tidak didampingi keluarga
belajar di rumah

2 Kurangnya pemahaman pola a. Pola asuh otoriter atau Keluarga mampu
pengasuhan anak yang sesuai permisif masih  menerapkan pola asuh positif
dengan prinsip pengasuhan positif dominan di rumah

b. Minim komunikasi
efektif orang tua-anak

3 Pemanfaatan dana PKH belum a. Dana bantuan Keluarga mampu
optimal mendukung pendidikan digunakan untuk  mengalokasikan dana PKH
anak kebutuhan lain secara tepat untuk

b. Tidak ada perencanaan mendukung pendidikan anak
penggunaan dana

untuk pendidikan

4 Tidak adanya rencana aksi a. Keluarga belum  Keluarga memiliki rencana
keluarga dalam mendampingi memiliki jadwal aksi sederhana pendampingan
anak belajar di rumah secara pendampingan belajar belajar anak di rumah
berkelanjutan anak

b. Tidak melakukan
monitoring

perkembangan anak

5 Lemahnya sinergi antara a. Monitoring belum Terjalinnya sinergi
pendamping PKH dengan terstruktur pendamping PKH dan
keluarga  dalam  memantau b. Kurangnya keluarga dalam pemantauan
perkembangan pendidikan dan komunikasi dua arah pendidikan anak
pengasuhan

Sasaran luaran kegiatan pengabdian ini difokuskan untuk menjawab masalah yang ada secara
terukur. Kegiatan akan menghasilkan peningkatan pemahaman keluarga tentang pentingnya pendidikan
anak, penerapan pola asuh positif, dan kemampuan keluarga dalam mengalokasikan dana PKH untuk
pendidikan anak. Selain itu, keluarga akan memiliki rencana aksi pendampingan belajar anak di rumah
yang dapat diimplementasikan secara konsisten, serta terjalinnya sinergi antara pendamping PKH dan
keluarga dalam memantau perkembangan pendidikan dan pengasuhan anak. Luaran kegiatan juga
mendukung pencapaian SDGs poin 4 tentang pendidikan berkualitas, serta memperkuat target
pemerintah dalam memutus rantai kemiskinan antar generasi melalui jalur pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Peningkatan Pemahaman Pentingnya Pendidikan Anak

Pelaksanaan kegiatan pendampingan pada tahap awal berfokus pada peningkatan pemahaman
keluarga penerima manfaat PKH mengenai pentingnya pendidikan anak sebagai investasi masa depan
keluarga. Berdasarkan observasi dan hasil diskusi kelompok, banyak keluarga PKH di Jakarta Utara
masih menganggap pendidikan hanya sebagai formalitas yang sepenuhnya menjadi tanggung jawab
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sekolah, bukan tanggung jawab keluarga. Kegiatan penyuluhan dan diskusi dilakukan dalam sesi P2K2
PKH menggunakan metode ceramah interaktif dan diskusi kasus untuk membangkitkan kesadaran orang
tua bahwa pendidikan anak akan menjadi kunci perbaikan ekonomi keluarga mereka di masa depan,
sebagaimana juga ditegaskan dalam arah kebijakan PKH (Kemensos RI, 2023).

Materi penyuluhan menggarisbawahi manfaat pendidikan dalam membuka peluang anak untuk
mengakses lapangan kerja yang lebih baik, meningkatkan keterampilan sosial, dan mendukung
pembentukan karakter anak agar siap menghadapi tantangan sosial. Peserta diberikan pemahaman
bahwa pendidikan bukan sekadar aktivitas sekolah, tetapi perlu adanya keterlibatan aktif keluarga dalam
mendampingi anak belajar di rumah, memotivasi anak, dan menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Diskusi juga menggali pengalaman orang tua tentang kesulitan mendampingi anak belajar dan
strategi mengatasinya bersama pendamping PKH. Kegiatan ini sejalan dengan strategi pendampingan
PKH yang menekankan pada tiga komponen utama, yakni pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan
sosial (Dirjen Perlindungan dan Jaminan Sosial, 2024).

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman
orang tua mengenai pentingnya pendidikan anak. Sebelum kegiatan, banyak peserta yang belum
memahami kewajiban wajib belajar 12 tahun dan dampaknya bagi masa depan anak. Setelah
pendampingan, terjadi peningkatan kesadaran keluarga untuk lebih aktif memotivasi anak agar terus
bersekolah dan mendampingi kegiatan belajar mereka di rumah. Hal ini sesuai dengan target PKH dalam
memutus rantai kemiskinan antar generasi melalui pendidikan dan telah tercermin dalam luaran kegiatan
pengabdian (Proposal PKM, 2025).

Selain itu, kegiatan ini memperkuat sinergi antara pendamping PKH dengan keluarga dalam
pemantauan perkembangan pendidikan anak secara berkelanjutan. Pendamping PKH terlibat aktif dalam
mendampingi keluarga menyusun rencana sederhana untuk mendampingi anak belajar, memastikan
kehadiran anak di sekolah, dan memonitor prestasi akademik mereka. Pendekatan ini terbukti efektif
sebagai praktik baik yang dapat direplikasi dalam program PKH wilayah lain (Suyuti, 2025). Dengan
peningkatan pemahaman ini, keluarga penerima manfaat PKH diharapkan dapat menjadikan pendidikan
sebagai prioritas utama untuk mendukung pembangunan sumber daya manusia berkualitas.

Tabel 3. Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Pendidikan Anak

No Indikator Pemahaman Prs;tt(;s_trg;()or PO;Z::%:SSO" liitfnrg Qgg;
L ikl 60 % eningta
9 Pemahaman iezn::;wgnwajib belajar 55 85 Meningkat
3 Pemahamanpgﬁ:ja;g illizlnuarga dalam 58 90 Meningkat
+ TR ik pendiakan 02 i vennkat
5  Pemahaman cara mendampingi 59 86 Meningkat

anak belajar

Peningkatan Pemahaman Pola Pengasuhan Positif pada Keluarga PKH

Kegiatan pengabdian ini juga memfokuskan pada peningkatan pemahaman pola pengasuhan
positif pada keluarga penerima manfaat PKH. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal dengan
pendamping PKH, ditemukan bahwa banyak keluarga masih menggunakan pola asuh otoriter atau
permisif yang tidak sesuai dengan prinsip pengasuhan positif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
kemampuan anak dalam mengelola emosi, kurang percaya diri, dan sulit membangun komunikasi efektif
dengan orang tua. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini menyelenggarakan sesi simulasi dan diskusi
kasus untuk membantu keluarga memahami pola pengasuhan positif serta bagaimana penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari di rumah (Handayani et al., 2020).
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Dalam pelaksanaan simulasi, peserta diajak untuk mempraktikkan komunikasi efektif dengan
anak, memberikan penghargaan atas prestasi anak, serta menghindari kekerasan verbal maupun fisik
dalam mendidik anak. Peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya mendengarkan anak
sebagai bentuk penghargaan terhadap perasaan mereka, serta pentingnya membangun kedekatan
emosional dengan anak agar tercipta lingkungan keluarga yang harmonis. Kegiatan ini dilakukan secara
interaktif dengan bimbingan tim pengabdian dan pendamping PKH agar materi yang disampaikan dapat
langsung dipraktikkan oleh peserta dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan nilai pengasuhan positif
yang dianjurkan dalam pelaksanaan PKH (Kemensos RI, 2023).

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta dalam aspek pengasuhan positif. Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta masih belum
memahami bagaimana cara mendidik anak dengan pendekatan penghargaan dan komunikasi dua arah.
Setelah kegiatan, peserta menunjukkan pemahaman lebih baik mengenai pola pengasuhan yang sesuai
dengan usia anak dan cara membangun hubungan emosional yang positif dengan anak. Peserta juga
lebih memahami pentingnya konsistensi dalam pengasuhan untuk membantu anak membangun rasa
tanggung jawab dan disiplin sejak dini (Yuliana & Pratiwi, 2021).

Kegiatan ini juga berdampak pada peningkatan kesadaran keluarga bahwa pengasuhan anak
adalah bagian integral dari pendidikan keluarga yang tidak hanya bertujuan untuk menegakkan
kedisiplinan, tetapi juga membentuk karakter anak agar memiliki empati, kepercayaan diri, dan
kemampuan sosial yang baik. Hasil pendampingan menunjukkan keluarga mulai menerapkan pola
pengasuhan positif dengan lebih konsisten, seperti meluangkan waktu untuk mendampingi anak,
memberikan pujian atas usaha anak, dan menjelaskan alasan setiap aturan yang dibuat dalam keluarga.
Hal ini sejalan dengan tujuan PKH dalam meningkatkan kualitas hidup keluarga miskin dengan
menekankan peran pendidikan dan pengasuhan anak sebagai investasi keluarga (Utami et al., 2022).

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test Pola Pengasuhan Positif

. Pre-test (Skor  Post-test (Skor Keterangan

No Indikator Pemahaman Rata-rata) Rata-rata) Peningkatan
1 Pentingnya pol_a_ pengasuhan 57 85 Meningkat

positif
2 Komunikasi efektif dengan anak 54 84 Meningkat
Penghindaran kekerasan .
verbal/fisik dalam asuhan 60 88 Meningkat
4 Member_l_kan penghargaan dan 58 87 Meningkat
pujian kepada anak

5 Konsistensi pengasuhan untuk 55 86 Meningkat

pembentukan karakter

Perubahan Perilaku dan Rencana Aksi Keluarga dalam Mendampingi Pendidikan dan
Pengasuhan Anak

Tahap akhir kegiatan pengabdian ini difokuskan untuk membentuk perubahan perilaku dan
rencana aksi keluarga penerima manfaat PKH dalam mendampingi pendidikan dan pengasuhan anak
secara berkelanjutan. Setelah diberikan penyuluhan dan pendampingan pola pengasuhan positif,
keluarga diarahkan untuk menyusun rencana aksi pendampingan belajar anak di rumah, termasuk
pengaturan jadwal belajar, komunikasi rutin dengan guru, dan pemantauan perkembangan akademik
anak. Upaya ini sejalan dengan prinsip family-centered approach dalam penguatan pendidikan anak di
keluarga miskin, sebagaimana ditekankan oleh Richter & Naicker (2020) dalam studi mereka mengenai
peran keluarga dalam mendukung literasi dan pendidikan anak.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa keluarga mulai menerapkan langkah-langkah konkret
seperti menyediakan waktu belajar rutin di rumah, mendampingi anak menyelesaikan tugas sekolah,
serta membangun kebiasaan diskusi ringan mengenai pelajaran setiap hari. Keluarga juga dilatih untuk
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menetapkan target belajar mingguan dan cara memotivasi anak secara positif, sehingga anak merasa
diperhatikan dan memiliki dorongan untuk belajar. Studi oleh Murry et al. (2021) menegaskan bahwa
keterlibatan keluarga secara terstruktur dalam pendidikan anak berdampak signifikan pada peningkatan
motivasi belajar dan prestasi akademik anak-anak dari keluarga berpenghasilan rendah.

Monitoring dilakukan secara berkala oleh pendamping PKH bersama tim pengabdian untuk
melihat konsistensi pelaksanaan rencana aksi tersebut di rumah. Evaluasi melalui pre-test dan post-test
serta observasi menunjukkan adanya perubahan perilaku keluarga dalam mendampingi anak belajar dan
menjalankan pola pengasuhan positif. Hal ini selaras dengan temuan Kim et al. (2022) yang menjelaskan
bahwa program pendampingan keluarga dalam pengasuhan anak dapat mengubah pola pikir orang tua
dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pendidikan anak secara konsisten, sehingga memperbaiki
hasil belajar anak di rumah.

Kegiatan ini membuktikan bahwa penguatan peran keluarga dalam pendidikan dan pengasuhan
anak bukan hanya meningkatkan pengetahuan keluarga, tetapi juga membentuk pola perilaku baru yang
mendukung tercapainya pendidikan berkualitas bagi anak-anak keluarga miskin. Pencapaian ini
mendukung upaya Indonesia dalam memutus rantai kemiskinan melalui jalur pendidikan dan
pembangunan sumber daya manusia yang unggul, serta relevan dengan hasil riset Bronfenbrenner
(2019) yang menegaskan bahwa dukungan keluarga dalam pendidikan anak menjadi faktor kunci dalam
penguatan ketahanan anak di tengah kondisi ekonomi sulit. Implementasi rencana aksi ini menjadi
praktik baik yang dapat direplikasi di wilayah PKH lainnya sebagai bagian dari keberlanjutan program.

Tabel 5. Hasil Perubahan Perilaku Keluarga dalam Pendampingan Anak

No Aspek yang Diamati Sebelum Setelah Kegiatan Keterangan
Kegiatan Perubahan
1 Jadwal belajar anak di Tidak teratur ~ Terjadwal dan konsisten Meningkat
rumah
2 Keterlibatan mendampingi Rendah Tinggi, mendampingi Meningkat
anak belajar tugas dan diskusi
3 Motivasi orang tua dalam Lemah Tinggi, memberi dorongan Meningkat
mendukung anak dan penghargaan
4 Pemantauan prestasi Tidak Rutin dilakukan bersama Meningkat
akademik anak dilakukan pendamping PKH
5  Komunikasi dengan guru Jarang Intensif (via WA/grup Meningkat
sekolah)

Foto ini diambil di Sekretariat UPPKH Jakarta Utara saat koordinasi awal pelaksanaan
pengabdian dengan tim pendamping PKH. Terlihat dosen pendamping, mahasiswa tim PKM, dan
pendamping PKH berfoto bersama setelah diskusi teknis pelaksanaan kegiatan. Dokumentasi ini
menunjukkan sinergi antara perguruan tinggi dan pihak PKH sebagai mitra dalam mendukung
kelancaran program “Peningkatan Pemahaman Peran Keluarga dalam Pendidikan dan Pengasuhan Anak
bagi KPM PKH Jakarta Utara.”

/o / _ | \ 3 _
Gambar 1. Foto Bersama Dengan Sekretariat UPPKH Jakarta Utara
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Foto dibawah ini diambil pada hari pelaksanaan kegiatan, menampilkan dosen penanggung jawab
kegiatan bersama mahasiswa tim pengabdian dari UNJ di depan backdrop kegiatan PKM. Terlihat poster
kegiatan yang memuat judul program dan tanggal pelaksanaan: Sabtu, 21 Juni 2025. Foto ini
menunjukkan kesiapan tim dalam melaksanakan sesi penyuluhan dan pendampingan kepada keluarga
penerima manfaat PKH.
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Gambar 2. Foto Bersama Kolaborasi Dengan Mahasiswa

Foto dibawah ini menampilkan suasana setelah pelaksanaan kegiatan bersama keluarga penerima
manfaat PKH Jakarta Utara. Terlihat dosen, mahasiswa tim pengabdian, dan para peserta yang mayoritas
ibu-ibu dari keluarga penerima manfaat PKH. Dokumentasi ini menunjukkan antusiasme peserta,
keterlibatan aktif mereka, serta keterikatan emosional yang terjalin selama kegiatan, sebagai bentuk
keberhasilan penerapan pendekatan partisipatif pada kegiatan pengabdian masyarakat.

T
Gambar 3. Foto Bersama Dengan Peserta Pengabdian
Pembahasan

Pelaksanaan program pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam
meningkatkan pemahaman keluarga penerima manfaat PKH tentang pendidikan dan pengasuhan anak
memiliki dampak yang signifikan. Kegiatan penyuluhan, diskusi, simulasi, dan pendampingan secara
langsung membantu keluarga memahami peran penting mereka dalam mendukung pendidikan anak dan
menerapkan pola pengasuhan positif di rumah. Hal ini sejalan dengan temuan Black et al. (2021), yang
menegaskan bahwa keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak secara aktif mampu meningkatkan
motivasi belajar dan perkembangan kognitif anak, terutama pada keluarga berpenghasilan rendah. Selain
itu, pendekatan partisipatif juga meningkatkan rasa percaya diri orang tua dalam mendampingi anak
belajar serta menciptakan lingkungan rumah yang mendukung proses belajar.

Kegiatan pendampingan yang dilakukan kepada keluarga penerima manfaat PKH di Jakarta Utara
juga mendukung terciptanya hubungan komunikasi yang lebih baik antara orang tua dan anak. Melalui
praktik komunikasi efektif yang diajarkan selama kegiatan, orang tua dapat mendengar pendapat anak,
memberikan penghargaan atas pencapaian mereka, serta membimbing anak dengan pendekatan yang
penuh empati. Studi oleh Yoshikawa et al. (2020) menyatakan bahwa pola pengasuhan yang berbasis
komunikasi dua arah sangat penting dalam membantu anak mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional yang positif, yang pada akhirnya akan meningkatkan keberhasilan akademik mereka.
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Peningkatan hubungan antara orang tua dan anak ini menjadi indikator penting dalam mendukung
keberlanjutan pendidikan anak dalam keluarga miskin.

Selain aspek peningkatan pemahaman, kegiatan ini juga berhasil membentuk pola perilaku baru
dalam keluarga, yaitu penerapan rencana aksi pendampingan belajar anak di rumah secara berkelanjutan.
Banyak keluarga yang sebelumnya tidak memiliki jadwal belajar di rumah mulai menetapkan jadwal
rutin belajar, melakukan monitoring perkembangan pendidikan anak, serta berkomunikasi dengan guru
untuk memantau hasil belajar anak. Menurut Darling-Hammond et al. (2019), keterlibatan orang tua
dalam pemantauan pendidikan anak secara langsung berhubungan dengan peningkatan prestasi
akademik anak, terutama dalam konteks keluarga miskin. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan peran
keluarga tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk perilaku konkret yang
mendukung pendidikan anak.

Program ini juga relevan dengan prinsip family-centered intervention yang menekankan
pentingnya peran keluarga dalam pendidikan dan pengasuhan anak untuk mendukung ketahanan anak
dalam menghadapi tantangan sosial ekonomi. Bronfenbrenner (2020) dalam teori ekologi menyatakan
bahwa keluarga merupakan lingkungan mikro terdekat yang memengaruhi perkembangan anak secara
signifikan, dan keterlibatan keluarga dalam pendidikan akan memperkuat ketahanan anak. Program ini
juga mendukung agenda Sustainable Development Goals (SDGs) poin 4 mengenai pendidikan
berkualitas untuk semua anak. Dengan demikian, hasil kegiatan pengabdian ini dapat menjadi praktik
baik yang dapat direplikasi oleh program PKH di wilayah lain dalam upaya memutus rantai kemiskinan
melalui jalur pendidikan dan penguatan peran keluarga.

SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif melalui
penyuluhan, diskusi, simulasi, dan pendampingan efektif dalam meningkatkan pemahaman keluarga
penerima manfaat PKH tentang pentingnya pendidikan dan pengasuhan anak. Keluarga mulai
memahami bahwa pendidikan anak adalah investasi masa depan yang memerlukan keterlibatan aktif
dari orang tua, bukan hanya menjadi tanggung jawab sekolah semata. Selain itu, keluarga juga
memperoleh pemahaman tentang pentingnya pola pengasuhan positif yang berorientasi pada
penghargaan, komunikasi efektif, dan penguatan hubungan emosional dengan anak. Hal ini berdampak
pada pembentukan pola perilaku baru dalam keluarga, seperti penetapan jadwal belajar anak,
pendampingan rutin, dan pemantauan perkembangan pendidikan anak secara berkelanjutan. Kegiatan
ini juga memperkuat sinergi antara pendamping PKH dan keluarga dalam memantau perkembangan
pendidikan dan pengasuhan anak. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam
mendukung pencapaian pendidikan berkualitas pada keluarga miskin dan sejalan dengan upaya
memutus rantai kemiskinan melalui jalur pendidikan serta penguatan peran keluarga.
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